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ABSTRAK

Peningkatan produksi kedelai utamanya pada lahan tercekam kekeringan dapat dilakukan
melalui perbaikan teknik budidaya. Pemanfaatan jamur Trichoderma sp. diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi fungsi perakaran tanaman kedelai dalam menyerap air khususnya
pada kondisi kekeringan. Percobaan ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat
cekaman kekeringan dengan aplikasi Trichoderma sp. yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Percobaan dilakukan di rumah plastik dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, faktor pertama
pemberian dosis Trichoderma harzianum dengan empat taraf: To (O gram), T1 (20 gram),
T2 (40 gram), dan T3 (60 gram) dan faktor kedua tingkat cekaman kekeringan dengan tiga
taraf: C1 (40%KL), C2 (60%KL) dan Cz (80%KL). Analisa data menggunakan analisis sidik
ragam dan uji lanjut DMRT Taraf 5% jika terdapat interaksi pada dua faktor perlakuan.
Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, panjang akar, jumlah bunga, jumlah cabang
produktif, prolin, berat basah akar, berat biomassa, jumlah bintil akar efektif, laju
pertumbuhan relatif, jumlah polong, jumlah polong bernas, jumlah polong hampa, berat
polong dan berat biji. Hasil percobaan menunjukkan pengaruh tingkat cekaman kekeringan
yang diujikan masih toleran pada 60% KL dengan aplikasi Trichoderma sp. pada dosis 40
gram. Terdapat interaksi antara pengaruh dosis Trichoderma sp. dan cekaman kekeringan
terhadap tinggi tanaman dan panjang akar serta kandungan prolin dan berat biomassa
tanaman kedelai pada umur 81 HST.

Kata kunci : Cekaman kekeringan; Kedelai; Trichoderma harzianum

ABSTRACT

The increase of soybean (Glycine max) production, particularly in the drought-stricken
areas, can be done by improving cultivation techniques. Trichoderma sp. fungus is
expected to increase the efficiency of the root function of soybean plants in absorbing
water, especially in drought conditions. This experiment aimed to examine the effect of
drought stress levels with different Trichoderma sp. applications on the growth and yield of
soybeans. The experiment was carried out in a plastic house using a two-factorials
Completely Randomized Design (CRD). The first factor was the administration
of Trichoderma harzianum with four dosage levels, namely To (0 grams), T1 (20 grams),
T2 (40 grams), and T3 (60 grams). The second factor was three drought stress levels,
namely Ci1 (40%KL), C2 (60%KL), and Cs (80%KL). Data analysis employed the analysis
of variance and follow-up test of DMRT at 5% level if there was an interaction between the
two treatment factors. Observation variables included plant height, root length, number of
flowers, number of productive branches, proline, root wet weight, the weight of biomass,
number of effective root nodules, relative growth rate, number of pods, number of pithy
pods, number of empty pods, pod weight, and seed weight. The results implied that the
effect of the tested drought stress level was still tolerant at 60% KL with the application
of Trichoderma sp. at a dose of 40 grams. There was an interaction between the effect of
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dosage of Trichoderma sp. and drought stress level on plant height and root length and
proline content and biomass weight of soybean plants at 81 DAP.
Keywords: Drought stress; Glycine max; Trichoderma harzianum

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu
sumber protein nabati yang memiliki
peranan penting. Upaya peningkatan
produksi kedelai secara nasional dapat
dilakukan  melalui perluasan areal
ataupun peningkatan nilai produktivitas
tanaman kedelai. Nilai produktivitas
kedelai secara nasional berapada pada
1,4 ton/ha, dengan nilai produktivitas
pada tingkat petani sebesar 0,6-2 ton/ha
dan 1,7-3,2 ton/ha pada tingkat
penelitian. Hasil produktivitas tanaman
kedelai mengalami penurunan drastis
disaat tanaman mengalami kondisi
cekaman kekeringan. Cekaman ke-
keringan akan berpengaruh besar pada
penurunan hasil, khususnya pada fase
pembungaan, pengisian polong dan
pembentukan biji (Suryanti et al., 2015).

Kondisi kekeringan merupakan
salah satu faktor pembatas yang
berdampak pada penurunan produksi
tanaman dan menjadi sebuah masalah
yang semakin parah dibanyak negara
(Aslam et al., 2013). Kondisi cekaman
kekeringan pada fase pembungaan akan
berdampak pada menurunnya jumlah
polong, ukuran biji dan jumlah biji per
polong. Cekaman kekeringan juga dapat
meng-hambat rantai distribusi
karbohidrat dari daun ke polong,
sehingga berdampak pada menurunnya
jumlah dan ukuran biji kedelai. Dampak
penurunan hasil dari cekaman
kekeringan dapat diminimalisir dengan
melakukan  pendekatan = manipulasi
kondisi lingkungan ataupun dengan
menggunakan varietas toleran
kekeringan (Suhartina et al., 2014)

Tanaman kedelai yang memiliki
ketahanan terhadap cekaman ke-
keringan akan memberikan respon
fisiologi melalui peningkatan kandungan
prolin dan penurunan potensial osmotik
daun (Khan et al., 2010). Sedangkan
untuk  respon  morfologi  melalui
peningkatan nilai bobot kering dan
panjang akar tanaman, selain itu akan
diikuti dengan peningkatan jumlah
rambut akar yang dapat me-ningkatkan
kemampuan akar dalam menyerap air
(Rosawanti, 2016).

Salah satu cara untuk me-
ningkatkan kemampuan akar tanaman
kedelai dibawah cekaman kekeringan
adalah melalui modifikasi lingkungan
dengan menggunakan cendawan
Trichoderma. Trichoderma sp.
merupakan cendawan yang hidup bebas
dan sangat interaktif di lingkungan
perakaran, tanah dan daun tanaman
(Harman and Kubicek, 2020). Kolonisasi
akar tanaman kakao oleh cendawan
Trichoderma dapat meningkatkan
pertumbuhan akar tanaman dibawah
cekaman kekeringan (Bae et al., 2009).
Trichoderma sp. juga memiliki peran
sebagai biokontrol dan saat ini populer
sebagai agen promotor pertumbuhan
tanaman (Chepsergon et al., 2014).
Trichoderma membentuk  hubungan
simbiosis dengan tanaman inang pada
fase ketiga dalam proses
perkecambahan biji hingga tanaman
memasuki fase penuaan (Hermosa et al.,
2012). Trichoderma membantu tanaman
dalam menghindari cekaman kekeringan
melalui adaptasi morfologi. Kolonisasi
akar tanaman oleh cendawan
Trichoderma harzianum dapat
memodulasi hormon endogen tanaman,
enzim ketahanan, antioksidan dan
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senyawa fenol yang dapat me-
ningkatkan kemampuan ketahanan di-
bawah cekaman kekeringan (Chen et al.,
2013). Trichoderma sp. memberikan efek
langsung pada tanaman, diantaranya

peningkatan laju pertumbuhan,
penyerapan nutrisi, meningkatkan
persentasi perkecambahan dan

ketahanan tanaman terhadap cekaman
biotik serta abiotik (Shoresh et al., 2010).

Berdasar latar belakang di atas,
tujuan dari percobaan ini yaitu mengkaji
pengaruh tingkat cekaman kekeringan
dengan aplikasi trichoderma yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan pada
Februari 2020 sampai Juni 2020 di rumah

plastik buatan di Desa Antirogo
Kecamatan = Sumbersari  Kabupaten
Jember.

Bahan percobaan yang digunakan:
benih kedelai varietas anjasmoro, isolat
Trichoderma harzianum, beras jagung,
air, cat kuku, pupuk kandang, pupuk urea
(46%N), SP-36 (36% P20s) dan KCI (60%
K20).

Alat percobaan yang digunakan:
timbangan analitik, plastik warp, polybag,
bambu, klorofil meter (SPAD), timba,
label, cangkul, ayakan, sabit, tugal, gelas
ukur, sprayer, soil meter, alat tulis kerja
dan alat dokumentasi.

Percobaan ini
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan 4 ulangan. Faktor
pertama: pemberian dosis Trichoderma
harzianum dengan 4 taraf vyaitu: To (0
gram), T1 (20 gram), T2 (40 gram), dan T3

menerapkan

(60 gram) dan faktor kedua: cekaman
kekeringan dengan 3 taraf: C; (40%KL),
C2 (60%KL) dan Cs (80%KL). Variabel
pengamatan meliputi tinggi tanaman,
panjang akar, jumlah bunga, jumlah
cabang produktif, prolin, berat basah
akar, berat biomassa, jumlah bintil akar
efektif, laju pertumbuhan relatif, jumlah
polong, jumlah polong bernas, jumlah
polong hampa, berat polong dan berat
biji.

Data yang didapatkan selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA). Jika didapatkan perbedaan
nyata diantara dua faktor, maka
dilakukan uji lanjut dengan uji jarak
berganda (Uji Duncan’s Multiple Range
Test) pada taraf 5%.

Prosedur percobaan yang
dilakukan meliputi perbanyakan
cendawan trichoderma harzianum,

persiapan media, menentukan kadar air
kapasitas lapang, aplikasi trichoderma
harzianum, penanaman benih, perlakuan
cekaman kekeringan, pemeliharaan
(penyulaman, penyiangan gulma,
pemupukan, pengendalian OPT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan air dalam tanah
menjadi salah satu faktor lingkungan
paling berpengaruh terhadap per-
tumbuhan dan hasil tanaman. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan trichoderma dan cekaman
kekeringan memberikan pengaruh yang
nyata dan adanya interaksi perlakuan
dari keduanya. Hasil sidik ragam pada
variabel peng-amatan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil sidik ragam pada variabel pengamatan
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Nilai Kuadrat Tengah

Variabel Trichoderma Cekaman Interaksi KK
(M) ©) (TxC)
A. Komponen Vegetatif
1. Tinggi Tanaman 700,33 ** 452,68 * 441,14 * 19,53
2. Panjang Akar 81 HST 5,16 ** 8,59 ** 6,49 ** 13,13
B. Komponen Generatif
1. Jumlah Bunga 0,23 ** 0,20 * 0,09 ns 11,32
2. Jumlah Cabang Produktif 0,07 * 0,05 ns 0,03 ns 10,88
C. Komponen Fisiologi
1. Kandungan Prolin 2,48 ** 2,99 ** 1,23 ** 5,92
2. Berat Basah Akar 81 HST 1,66 ** 0,24 ** 0,04 ns 14,81
3. BeratBiomassa Tanaman 81 HST 175,67 ** 0,37 ** 0,16 * 15,09
4. Jumlah Bintil Akar Efektif 81 HST 0,08 ns 0,03 ns 0,04 ns 19,88
5. Laju Pertumbuhan Relatif 81 HST 0,04 * 0,00 ns 0,00 ns 12,81
D. Komponen Hasil
1. Jumlah Polong 0,13 ns 0,01 ns 0,07 ns 14,86
2. Jumlah Polong Bernas 0,23 * 0,14 ns 0,02 ns 17,92
3. Jumlah Polong Hampa 0,02 ns 0,01 ns 0,02 ns 10,22
4. Berat Polong 0,00 ns 0,03 ns 0,03 ns 11,80
5. Berat Biji 0,10 ns 0,02 ns 0,03 ns 10,72
Keterangan : * = Berbeda nyata; ** = Berbeda sangat nyata; ns = Berbeda tidak nyata
penting dibidang pertanian, karena

Pertumbuhan Tanaman Kedelai

Berdasar pada hasil analisis sidik
ragam terhadap parameter tinggi
tanaman (Tabel 2) menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi paling optimal T,C:
(dosis 40 gram Trichoderma dan 60KL)
yaitu 40 gram dengan tingkat cekaman
kekeringan 60%KL menghasilkan tinggi
tanaman terbaik sebesar 72,92 cm,
sedangkan kombinasi perlakuan ToCs
(kontrol/0 gram Trichoderma dan 80%KL)
dengan hasil tinggi tanaman terendah
sebesar 37 cm. Hal ini disebabkan
karena semakin tinggi dosis Trichoderma
yang diberikan akan mampu
mengkolonisasi akar tanaman dengan
baik, sehingga dapat meningkatkan
ketahanan perakaran tanaman pada
kondisi cekaman kekeringan (Bae et al.,
2009). Trichoderma sp. merupakan
cendawan rizosfer yang memiliki peran

mampu  memberikan  efek  yang
menguntungkan  untuk  mendorong
pertumbuhan dan perkembangan

tanaman (Harman et al, 2004).
Trichoderma juga mampu memfasilitasi
kolonisasi akar, meningkatkan koordinasi
mekanisme pertahanan tanaman dan
meningkatkan laju fotosintesisi pada
daun (Vargas et al., 2009).

Disisi lain, interaksi antara faktor
dosis Trichoderma dengan tingkat
cekaman kekeringan memberikan hasil
berbeda sangat nyata pada parameter
panjang akar setelah tanaman berumur
81 HST. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa aplikasi Trichoderma mampu
menginduksi hormon endogen dalam
tanaman kedelai untuk mendorong
pemanjangan akar pada  kondisi
cekaman kekeringan (Chen et al., 2013).
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Tabel 2. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% pada parameter percobaan tinggi dan panjang
akar tanaman kedelai

Variabel Dosis Cekaman Kekeringan
Pengamatan Trichoderma Ci(40% KL) C2(60% KL) C3(80% KL)
To (0 gram) 48A75 b 47A25 a 37AOO B
ringi T, (20 gram) 66A25 a Si,EC;)O b 42|,300 B
Tanaman T, (40 gram) 54é42 a 72A92 a 52,;5 A
T4 (60 gram) 43é58 b 68A00 ab 62A50 A
To (O gram) 5’30 b 7:22 a 5'é6 ab
Panjang Akar Ti (20 gram) 4’: 9 b 725 a 6£5 A
Tgfilrg?'n T> (40 gram) 8£O a 7:11 a 6’3 ! A
T3 (60 gram) 7ﬁ9 a 5’55 b 5’§ 2 B

Keterangan : Huruf kecil (vertikal) dan huruf kapital (horisontal). Angka yang diikuti huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Tabel 3. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% pada parameter percobaan tinggi tanaman
Cekaman Kekeringan

Variabel Dosis

0
Pengamatan  Trichoderma Ci (40% KL) CZK((EC)’/" C3(80% KL)
2,55 2,42 1,77
To (0 gram) B a A o B B
T1 (20 gram) 2’§3 b Zfl b 1’31 B
Kandungan Prolin T (40 gram) 2.92 R 4.43 R 230 R
23549 B A C
2,44 2,08 2,41
T3 (60 gram) A b B d A A

Keterangan : Huruf kecil (vertikal) dan huruf kapital (horisontal). Angka yang diikuti huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
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Tabel 4. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% pada parameter percobaan tinggi tanaman

Cekaman Kekeringan

Variabel Dosis
. C2(60%
Pengamatan  Trichoderma Ci(40% KL) KL) C3(80% KL)
1,79 1,60 1,60
To (0 gram) A a A a A A
1,62 1,61 1,59
Berat Biomassa |+ (20 9ram) A a A a A A
Tanaman 81 HST 1,51 1,36 1,75
T, (40 gram) AB a B ab A A
1,71 1,08 1,83
T3 (60 gram) A a B b A A

Keterangan : Huruf kecil (vertikal) dan huruf kapital (horisontal). Angka yang diikuti huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Hasil analisis sidik ragam pada
Tabel 1. menunjukan bahwa pengaruh
faktor dosis aplikasi Trichoderma dan
tingkat cekaman kekeringan mem-
berikan hasil tidak berbeda nyata pada
variabel komponen generatif dan hasil.
Disisi lain, interaksi dosis aplikasi
Trichoderma dan dengan tingkat
cekaman kekeringan memberikan hasil
berbeda sangat nyata pada parameter
kandungan prolin. Kondisi ini mem-
berikan informasi bahwa keberadaan
cendawan Trichoderma mampu men-
dorong tanaman untuk menghasilkan
senyawa prolin sebagai osmoprotectant
pada tnaman kedelai dibawah cekaman
kekeringan (Bohnert & Jensen, 1996).

Hasil uji lanjut (Tabel 2) pada
pengamatan panjang akar maksimum,
menunjukkan perlakuan trichoderma dan
cekaman kekeringan memberikan respon
tertinggi pada kombinasi T.C; (40 gram
trichoderma dan 40% KL) sebesar 8,20
cm dibandingkan dengan kombinasi
terendah T1C; (20 gram trichoderma dan
40% KL) sebesar 4,59 cm. Trichoderma
sp mampu berasosiasi dengan
menginfeksi akar tanaman sehingga
membantu proses penyerapan unsur
hara dalam tanah secara maksimal

sehingga sel-sel di dalamnya mampu
berpoliferasi dan meningkatkan jumlah
sel dalam biintil akar (Rizal & Susanti,
2018).

Variabel pengamatan kandungan
prolin (Tabel 3) menunjukkan adanya
interaksi perlakuan trichoderma dan
cekaman kekeringan memberikan respon
tertinggi pada kombinasi kandungan
prolin ToC, (40 gram trichoderma dan
60% KL) sebesar 4,43 ymol/gram berat
segar daun. Kandungan prolin yang
tinggi pada tanaman dengan cekaman
kekeringan berkaitan erat dengan fungsi
prolin sebagai senyawa osmoprotectant
yang dihasilkan oleh tanaman kedelai
sebagai bentuk ketahanan akibat
cekaman kekeringan. Akumulasi
senyawa prolin dipergunakan sebagai
indikasi tanaman memiliki sifat toleran
terhadap cekaman kekeringan yang
dapat menurun-kan tekanan air sel
sehingga tanaman menyerap  air
dan hara lebih banyak didalam tanah
(Chen et al., 2013).

Berdasarkan analisis biomassa
tanaman kedelai (Tabel 4) dosis
Trichoderma dan cekaman kekeringan
memberikan respon tertinggi pada
kombinasi TsCs (60 gram trichoderma

Page 81 of 86



Desi Kartika Sutrisno, Peranan Trichoderma Terhadap....

dan 80% KL) sebesar 1,83 gram dan
kombinasi terendah TsC, (60 gram
trichoderma dan 60% KL) sebesar 1,08
gram. Oleh karenanya aplikasi dosis yang
berbeda pada setiap perlakuan akan
berpengaruh  terhadap kemampuan
perakaran tanaman kedelai dalam
melakukan penyerapan unsur hara. Hal
ini disebabkan karena keberadaan hifa
dari trichoderma mampu menginduksi

peningkatan enzim fosfatase. Selain itu,
trichoderma juga mampu meningkatkan
asam organik lain yang akan membantu
ketersediaan unsur hara P didalam tanah
dan meningkatkan aktivitas biologis
mikro-organisme yang menguntungkan
didalam tanah, sehingga dapat me-
nunjang pertumuhan tanaman kedelai
dibawah cekaman kekeringan (Mega
Charisma, 2012)

Berat Basah Akar & Laju Pertumbuhan

2,00 -
1652
1,50 - 1,26 b B TO (kontrol)
1.05 be
: 0,953 . -

1,00 - 77, 075p 0793 0.84 T1 (tricho 20 gr)
T2 (tricho 40 gr)

0,50 - T3 (tricho 60 gr)

0,00 -

Berat Basah Akar (81 HST) Laju Pertumb. Tan (81 HST)

Gambar 1. Pengaruh dosis trichoderma pada komponen fisiologi terhadap berat basah akar
dan laju pertumbuhan relatif pada umur 81 HST tanaman kedelai

Hal tersebut bisa dilihat pada gambar 1
bahwa berat basah dan laju pertumbuhan
relatif pada umur 81 HST tanaman
kedelai mengalami kenaikan dengan
meningkatnya trichoderma yang
diberikan. Semakin banyak dosis
trichoderma yang diberikan, maka
semakin tinggi pula berat basah akar dan
laju pertumbuhan relatif tanaman kedelai
yang diuji. Hasil perlakuan dosis
trichoderma terhadap berat basah akar
dan laju pertumbuhan relatif pada umur
81 HST tertinggi dicapai oleh pemberian
dosis trichoderma 60 gram, sedangkan
hasil terendahnya dengan dosis 0 gram
trichoderma (kontrol).

Hasil Tanaman Kedelai

Pengaruh dosis trichoderma pada
parameter jumlah bunga, jumlah cabang
produktif dan jumlah polong bernas
disajikan dalam Gambar 2.

Pengaruh dosis trichoderma
berpengaruh sangat nyata pada variabel
pengamatan komponen generatif
terhadap jumlah bunga dan jumlah
cabang produktif, pada komponen
fisiologi terhadap berat basah akar 81
HST, laju pertumbuhan relatif 81 HST
dan dan beberapa komponen hasil yaitu
jumlah polong bernas. Pada hasil uji
lanjut menyatakan bahwa perlakuan
trichoderma dengan dosis 60 gram
menghasilkan rata-rata terbaik.

Pada hasil uji lanjut (Gambar 2)
menunjukkan  perlakuan  dosis T:
(trichoderma 20 gram) cukup mem-
berikan respon nyata pada jumlah bunga
tanaman kedelai. Rerata jumlah ke-
munculan bunga yang diaplikasikan T.
Harzianum mampu tumbuh cepat dan
subur dengan jumlah bunga banyak serta
waktu berbunga lebih cepat (Suryanti et
al., 2015)
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Cabang produktif muncul saat fase
generatif atau diidentikkan dengan
jumlah cabang yang produktif untuk
menghasilkan jumlah polong. Jumlah
cabang produktif dan jumlah polong
bernas pada gambar 2, menunjukkan
nilai tertinggi pada perlakuan dosis Ts
(trichoderma 60 gram), hal ini
menunjukkan bahwa peran trichoderma
mampu mempertahankan proses trans-
portasi fotosintat dari daun ke bagian
lainnya, karena setiap daun yang ada
dicabang tidak semua sama dalam
distribusi hasil fotosintesis terhadap
polong dalam cabang tersebut. Pengaruh
cekaman kekeringan pada jumlah bunga
dan berat basah akar 81 HST disajikan
dalam Gambar 3 dan Gambar 4.

Hasil analisis  statistk  me-
nunjukkan bahwa pengaruh cekaman
kekeringan tidak signifikan pada jumlah
bunga tanaman. Respon tanaman
kedelaii pdda cekaman air yaitu sama
pda jumlah bunga yang diuji. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa dengan
bertambahnya kadar air tanah dari
kondisi kapasitas lapang menyebabkan
penurunan jumlah bunga tanaman.

Semakin besar penurunan kadar
air tanah semakin besar pula pe-
nambahan jumlah bunga tanaman. Ber-
kurangnya kadar air tanah sampai 40%
kadar air kapasitas lapang tidak me-
nunjukkan penurunan jumlah bunga
tanaman secara signifikan. Namun ketika
kadar air tanah tersedia sebanyak 80%
KL, maka jumlah bunga tanaman
mengalami penurunan secara signifikan.
Penurunan jumlah bunga tanaman terjadi
pada 80% KL (Gambar 3).

Hasil analisis  statistk  me-
nunjukkan bahwa pengaruh cekaman
kekeringan memberikan respon signifi-
kan pada berat basah akar pada umur 81
HST kedelai yang diuji. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa dengan

bertambahnya kadar air tanah dari
kondisi kapasitas lapang menyebabkan
kenaikan berat basah akar pada umur 81
HST tanaman akibat perlakuan cekaman
kekeringan disajikan pada Gambar 4.

Penurunan kadar air tanah sampai
70% KL dapat berakibat pada turunnya
bobot akar sebnyak 0,03 gram atau
sekitar 4,29%. Sedangkan jika penurun-
an kadar airnya mencapai 40% maka
akan berakibat pada menurunnya bobot
keriing akar sampai 24,28% atau 0,17
gram. Semakin besar penurunan kadar
air tanah semakin besar pula pe-
nambahan jumlah bunga tanaman.
Berkurangnya kadar air tanah sampai
40% KL tidak menunjukkkan penurunan
jumlah bunga tanaman secara signifikan
(Cahyono, 2019).

Produksi kedelai sagat sensitif
terhadap defisit air selama fase
reproduktif (Lich et al., 2012). Cekaman
kekeringan yang terjadi selama fase
vegetatif tidak mengganggu per-
tumbuhan tanaman kedelai. Namun
apabila kekeringan terjadi pada fase
generatif dapat menghambat per-
tumbuhan dan turunnya produksi
tanaman kedelai (Maimunah et al., 2018).

Disamping itu pada percobaan ini
melaporkan bahwa cekaman kekeringan
yang rendah memberikan respon
meningkatnya jumlah bunga tanaman
kedelai. Hal ini membuktikan bahwa di
samping perlakuan cekaman kekering-
an, peranan trichoderma dapat mem-
pengaruhi ketersediaan air yang cukup
dalam proses pembungaan.

Tanaman kedelai yang mengalami
mengalami kekurangan ketersediaan air
60-70% pada fase vegetatif masih dapat
dipertahankan, tetapi ketika memasuki
fase pembungaan harus segera disiram
(Nurhayati, 2009).
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Dosis Trichoderma
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2138

208a
.37 ab
2,00 - 1820
183a
146 a 1.43
1,50 1 133 ab ; A1
1.210.23
1,00
0,50 -
0,00 -

1.87a

=T (kontrol)

B T1 (tricho 20 gr)
T2 (tricho 40 gr)

m T3 (tricho 60 gr)

Jml. BungaTan. Jml. Cabang Prod. Jml. Polong Bemas

Tan.

Gambar 2. Pengaruh dosis trichoderma pada komponen generatif terhadap jumlah bunga dan
jumlah cabang produktif serta pada komponen hasil terhadap jumlah polong bernas.

Cekaman Kekeringan

2,40 -
2,30 -
2,20 -
2,10
2,00
1,90 -
1,80

2,28 a

1,91b

m 408 KL
1,97 ab 60% KL
m80% KL

Jumlah Bunga Tanaman

1,70 -

Gambar 3. Pengaruh cekaman kekeringan pada komponen fisiologi terhadap jumlah bunga

tanaman kedelai.

Cekaman Kekeringan
1,40 - 1,32a
1,20 1,07 a

0,80 -
0,60 -
0,40 -
0,20 -
0,00 -

: l

1,16a
60% KL
=80% KL

4% KL

Berat Basah Akar (81 HST)

Gambar 4. Pengaruh cekaman kekeringan pada komponen fisiologi terhadap berat basah akar
81 HST tanaman kedelai.

Namun pada percobaan ini fase
generatif berada pada kapasitas lapang
yang tidak melewati batas optimum,

sehingga tidak mempengaruhi jumlah
bunga tanaman kedelai.
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KESIMPULAN

1. Perlakuan Trichoderma ber-
pengaruh sangat nyata terhadap
komponen vegetatif, generatif dan
beberapa komponen hasil dengan
dosis 40 gram, namun tingkat
cekaman kekeringan yang masih
diujikan toleran pada 60% KL.

2. Terjadi interaksi antara perlakuan
trichoderma dan cekaman ke-
keringan terhadap tinggi tanaman
dan panjang akar tanaman serta
kandungan prolin dan berat
biomassa tanaman 81 HST.
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